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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Analisis Pola Asuh oleh Ibu Bekerja di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Jakarta dalam Menumbuhkan Minat Baca Anak”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pola asuh ibu bekerja terhadap minat baca anak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan jenis penelitian fenomenologi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa pola asuh yang diterapkan oleh masing-masing ibu bekerja, seperti pola asuh otoriter dan demokratis. Para ibu bekerjapun memiliki berbagai strategi untuk menumbuhkan minat anak dalam membaca. Sikap minat baca anak juga ditunjukkan melalui berbagai aktivitas yang dilakukan oleh anak, seperti membaca buku secara rutin tanpa mendapatkan paksaan dari orangtua dan bersedia menceritakan kembali isi buku yang dibaca kepada ibu atau anggota keluarga lainnya. 
Kata Kunci: Pola Asuh, Minat Baca
Abstract
This study entitled "Analysis of the Working Mothers Parenting in PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. to Raise Children’s Reading Interest. The purpose of this study is to analyze working mothers parenting to children's reading interest. This is a qualitative study which uses a type of phenomenological research. The sampling technique in this research is purposive sampling. Collecting data in this study is conducted by the method of observation, interviews, and documentation. The result of this study shows that there are some different types of parenting applied by each working mother, such as authoritarian and democratic parenting. Working mothers also have variety of strategies to foster a child's interest in reading. The attitude of children's reading interest is also shown through the various activities undertaken by children, such as reading book routinely without getting forced by parents and willing to retell book’s content to the mother or other family members.
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1. Pendahuluan
Membaca merupakan serangkaian kegiatan pikiran seseorang yang dilakukan dengan penuh perhatian untuk memahami suatu keterangan yang disajikan kepada indra pengelihatan dalam bentuk lambang huruf dan tanda lainnya. Membaca adalah fungsi tertinggi dari sistem kerja otak sehingga hanya dapat dilakukan oleh manusia, hal ini menjadi kunci utama seseorang untuk dapat masuk pada ruang ilmu dan pengetahuan (Rahim, 2011: 2). 
Kegiatan membaca akan membantu seseorang untuk melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang. Berbagai manfaat membaca dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, antara lain membantu pengembangan pemikiran dan menjernihkan cara berpikir, meningkatkan pengetahuan, meningkatkan memori dan pemahaman. Jika seseorang sering membaca, maka dapat mengembangkan kemampuan untuk memproses ilmu pengetahuan, mempelajari berbagai disiplin ilmu, dan menerapkan dalam hidup. Hasyim dalam Dalman (2014:146)  menyatakan bahwa kebutuhan anak dalam hal membaca dapat dipenuhi melalui peran orangtua. Peran tersebut berupa pembelian buku yang menarik kepada anak, menyisihkan uang untuk membeli buku, mengajak anak ke perpustakaan dan toko buku, serta membuat perpustakaan di rumah. 
Minat baca merupakan bentuk perilaku terarah guna melakukan kegiatan membaca sebagai tingkat kesenangan yang kuat. Oleh sebab itu, semakin tinggi minat baca seseorang, maka semakin kuat keinginannya untuk membaca Dalman (2014: 142). Minat baca menentukan apakah anak akan membaca dan melanjutkan membaca sepanjang hidupnya. Banyak upaya peningkatan minat baca pada anak, seperti yang dikemukakan oleh Hasyim dalam Dalman (2014: 146-149) sebagai berikut: 
a. Bacakan buku sejak anak lahir
Pada masa 0-2 tahun perkembangan otak manusia sangat pesat dan reseptif (gampang menyerap apa saja dengan memori yang kuat), bila anak dikenalkan dengan membaca sejak dini, kelak anak akan memiliki minat baca yang tinggi.
b. Dorong anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau dibacanya
Bahan bacaan akan menjadi suatu kebutuhan oleh sang anak untuk menginterpretasikan suatu bacaan yang menuntut anak untuk memahami suatu bacaan dan membaca buku secara berulang-ulang.
c. Ajak anak ke toko buku/perpustakaan
Perpustakaan akan memperkenalkan anak pada keanekaragaman bahan bacaan sehingga menumbuhkan rasa keingintahuan yang besar untuk membaca bahan bacaan yang anak lihat, ketersediaan bahan bacaan memungkinkan anak untuk memilih bacaan yang sesuai dengan minat dan kepentingannya sehingga menumbuhkan minat baca anak.
d. Beli buku yang menarik minat anak
Buku yang menarik tentunya akan memberikan respons kepada anak untuk membaca buku yang menarik perhatiannya.
e. Sisihkan uang untuk membeli buku
Ketersediaan bahan bacaan yang dibeli akan menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca.
f. Nonton filmnya dan belikan bukunya
Membelikan buku setelah menonton film dilakukan agar anak tidak menciptakan kebiasaan melihat film, tetapi membaca juga perlu dibiasakan.
g. Ciptakan perpustakaan keluarga
Ketersediaan bahan bacaan yang beragam akan menciptakan kondisi mengonsumsi buku-buku setiap hari sebagai kebutuhan pokok dalam hidup keseharian.
h. Tukar buku dengan teman
Cara ini akan menciptakan rasa ketertarikan dengan bahan bacaan lainnya.
i. Hilangkan penghambat seperti televisi atau playstation
Sulitnya menciptakan minat baca terhadapanak karena pengaruh menonton televisi, playstation, hal yang disukai anak, peranan orangtua sangat penting untuk mendorong anak senang membaca dengan berbagai tugas yang berkaitan dengan membaca agar anak terbiasa dan mencintai bahan bacaan.
j. Beri hadiah (reward) yang memperbesar semangat membaca anak
Suatu respon ditimbulkan oleh suatu stimulus. Hadiah merupakan salah satu stimulus untuk menimbulkan respons pada anak untuk lebih giat membaca.
k. Jadikan buku sebagai hadiah (reward) untuk anak
Seseorang akan beranggapan bahwa hadiah merupakan pemberian seseorang yang sangat penting, maka penerima hadiah juga dituntut untuk menghargai pembelian atau hadiah dari orang lain.
l. Jadikan kegiatan membaca sebagai kegiatan sehari-hari
Jika seseorang terbiasa membaca, maka membaca akan dijadikan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi setiap hari.
m. Memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap membaca
Kesadaran yang tinggi akan mendorong seseorang untuk membaca suatu bacaan.
n. Menyediakan waktu untuk membaca tentunya sangat penting karena hal ini akan menumbuhkan suatu kegiatan membca yang teratur di tengah kesibukan sehari-hari.
Ibu bekerja merupakan seorang ibu yang mempunyai kegiatan di luar rumah atau kesibukan lain di luar tanggung jawab sebagai seorang ibu. Seorang ibu bekerja dihadapkan pada sebuah tuntutan karir dan tidak meninggalkan kewajiban utamanya sebagai seorang pengasuh. Santrock (2007: 78) beranggapan bahwa ibu bekerja merupakan ibu yang melakukan suatu kegiatan di luar rumah dengan tujuan untuk mencari nafkah. 
Pada umumnya, anak yang memiliki orangtua bekerja, khususnya ibu, tidak memiliki kesempatan diberikan perhatian secara utuh termasuk untuk mendampingi anak ketika membaca dan tidak memiliki perhatian khusus pada waktu membaca. Meski demikian, ibu bekerja tetap memiliki peran pola asuh terhadap anak. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Gunarsa (2000: 122), bahwa ibu bekerja tetap memiliki peran sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya. Selain itu, ibu juga dapat berperan sebagai pencari nafkah tambahan bagi keluarganya. Ibu sangat berperan dalam menumbuhkan kecintaan membaca pada anak-anaknya. Seorang ibu tidak perlu untuk memaksa anak-anaknya membaca, tetapi dengan memberi contoh sudah membuat anak-anak tertarik membaca. Oleh karena itu, perlu dilakukan untuk menumbuhkan minat atau ketertarikan membaca.
Menurut Rahim (2011: 85), peran seorang ibu dalam menumbuhkan minat baca anak, antara lain:
1) Menciptakan suasana yang kondusif sekaligus produktif dan memanfaatkan waktu bersama anak dengan membaca atau membacakan anak sebuah cerita agar anak tertarik dengan buku.
2) Pada usia pra sekolah, biarkan anak melihat dan mendengarkan orangtua, terutama ibu, membaca.
3) Mengajak anak ke perpustakaan dan toko buku untuk mengisi hari liburnya.
4) Memberikan tempat khusus membaca pada anak, agar anak dapat membaca di tempat yang nyaman.
5) Menyediakan berbagai macam bacaan untuk anak, seperti menyediakan perpustakaan kecil di rumah.
6) Ibu harus pintar untuk menjadikan kegiatan membaca sebagai kegiatan rutin sehari-hari yang menyenangkan untuk anak.
7) Membuat kumpulan artikel bacaan yang disukai anak.
8) Berikan hadiah berupa buku bacaan yang bermanfaat pada saat hari spesial sang anak.
9) Menemani dan mendukung kegiatan yang mampu meningkatkan minat baca anak.
Biasanya, ibu bekerja hanya memiliki waktu bersama anak pada saat pagi hari sebelum berangkat dan setelah pulang dari kantor di sore hari. Akan tetapi ibu bekerja mampu memanfaatkan waktu yang dimiliki semaksimal mungkin. Oleh karena itu, minat baca anak akan bergantung pada bagaimana ibu bekerja menerapkan pola asuh kepada anak. Saat akhir pekan atau hari libur bekerja, orangtua dapat mengajak anaknya pergi ke tempat-tempat rekreasi edukatif yang dapat menumbuhkan minat baca dan ketertarikan membaca pada anak. 
Pada dasarnya pola asuh dapat diartikan sebagai cara perlakuan orangtua yang diterapkan pada anak. Menurut Gunarsa (2002: 5), pola asuh orangtua merupakan pola interaksi antara anak dengan orangtua yang meliputi  bukan hanya pemenuhan kebutuhan fisik (makan, minum, pakaian, dan lain sebagainya) dan kebutuhan psikologis (afeksi atau perasaan) tetapi juga norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungan. Cara orangtua mendidik anak-anaknya disebut sebagai pola asuh.
Beberapa alasan peneliti yang melatarbelakangi untuk memilih lokasi penelitian di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk., yaitu durasi waktu ibu bekerja di kantor selama 9 jam sehari, sehingga ibu tidak memiliki banyak waktu di rumah bersama anak. Kemudian, lokasi kantor yang berada di lingkungan perkantoran Jakarta, menjadikan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. memiliki wilayah yang padat arus lalu lintas yang setiap harinya selalu terjadi kemacetan. Hal ini mengakibatkan ibu bekerja tiba di rumah menjadi lebih lama dan waktu bersama anak semakin sedikit. Jumlah pegawai di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. sebanyak 1787 pegawai, dengan jumlah pegawai wanita sebanyak 117 pegawai dan sebanyak 99 pegawai wanita yang memiliki anak. Dalam penelitian Nanda Fauziyana (FKM UI, 2012), tingkat stress kerja pada pegawai PT Wijaya Karya (persero) Tbk. sebesar 78%, sehingga ibu bekerja harus pintar untuk mengatur urusan pekerjaan dan anak secara seimbang.	
Berdasarkan data penelitian di atas, peneliti ingin mencari tahu bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh ibu bekerja kepada anaknya, kemudian strategi yang digunakan oleh ibu bekerja dalam menumbuhkan minat baca anak, yang pada umumnya ibu bekerja tidak memiliki banyak waktu bersama anak, serta bagaimana aktivitas anak yang menunjukkan sikap minat baca. Penelitian ini akan membahas bagaimana pola asuh oleh ibu yang bekerja di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. dalam menumbuhkan minat baca anak.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif menggunakan pendekatan fenomenologi yaitu ingin menggambarkan bagaimana pola asuh oleh ibu yang bekerja di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. dalam menumbuhkan minat baca anak. Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan cara memilih informan dengan berdasarkan pada tujuan atau kriteria tertentu. Kriteria tersebut adalah informan terpilih harus ibu yang bekerja di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk..
Penelitian ini menggunakan metode observasi nonpartisipatif. Peneliti tidak terlibat dengan kegiatan yang dilakukan oleh orang yang diteliti selama berada di kantor. Peneliti hanya mengamati dan mencatat kegiatan yang dilakukan oleh ibu bekerja selama berada di kantor PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Metode wawancara yang dipilih adalah wawancara semiterstruktur karena sebelumnya peneliti telah membuat pedoman wawancara berupa daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Namun, tidak menutup kemungkinan untuk memberikan beberapa pertanyaan tambahan untuk memperkuat hasil wawancara sebelumnya guna membahas hal-hal lain yang mungkin mempengaruhi penerapan pola asuh orangtua dan minat baca anak.
3. Hasil dan Pembahasan
Pada bagian ini akan disajikan serangkaian hasil penelitian yang didasarkan oleh data-data yang diperoleh dari pengamatan atau obervasi lapangan dan wawancara dengan beberapa informan. Wawancara dan hasil observasi merupakan data primer yang dikombinasikan pula dengan data sekunder berupa data-data yang termuat dalam sumber tertulis. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan disesuaikan dengan teori untuk dapat mengemukakan berbagai makna sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Fokus yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai pola asuh ibu bekerja terhadap minat baca anak. 
3.1. Pola Asuh yang Diterapkan Oleh Ibu Bekerja di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. kepada Anak
Pada dasarnya pola asuh dapat diartikan sebagai cara perlakuan orangtua yang diterapkan pada anak. Pola asuh adalah seluruh cara perlakuan orangtua yang ditetapkan pada anak, yang merupakan bagian penting dan mendasar menyiapkan anak untuk menjadi masyarakat yang baik. Pengasuhan anak menunjuk pada pendidikan umum yang ditetapkan pengasuhan terhadap anak berupa suatu proses interaksi orangtua (sebagai pengasuh) dan anak (sebagai yang diasuh) yang mencakup perawatan, mendorong keberhasilan dan melindungi maupun sosialisasi yaitu mengajarkan tingkah laku umum yang diterima oleh masyarakat. (Wahyuning, 2003: 126). 
Menurut Baumrind dalam Santrock (2002: 257-258) macam-macam pola asuh orangtua terhadap anak, yakni:
1. Pola asuh otoriter. 
Ciri-ciri pola asuh ini menekankan bahwa segala aturan orangtua harus ditaati oleh anaknya, umumnya menggunakan pola komunikasi satu arah dari orangtua.
2. Pola Asuh Permisif (Children Centered) 
Pola asuh permisif menggunakan komunikasi satu arah karena meskipun orangtua memiliki kekuasaan penuh dalam keluarga, tetapi anak memutuskan apa yang diinginkannya, baik orangtua setuju ataupun tidak. Pola ini bersifat children centered, yakni segala aturan dan ketetapan keluarga berada di tangan anak.
3. Pola Asuh Demokratis
Kedudukan antara orangtua dan anak dalam pola asuh ini sejajar, suatu keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua belah pihak (orangtua dan anak). Anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab. Artinya, apa yang dilakukan oleh anak tetap berada di bawah pengawasan orangtua. 
4. Pola Asuh Situasional
Pola asuh ini tidak diterapkan secara kaku dalam keluarga, maksudnya orangtua tidak menetapkan salah satu tipe apa saja dalam mendidik anak. Orangtua dapat menggunakan satu atau dua macam pola asuh dalam situasi tertentu.

3.1.1. Kegiatan Ibu Bekerja Bersama Anak Ketika Memiliki Waktu Luang
Pendampingan orangtua diwujudkan melalui pendidikan cara-cara orangtua dalam mendidik anak-anaknya. Terdapat perbedaan mengenai pola asuh yang diterapkan oleh setiap ibu bekerja. Baumrind dalam Sigelman (2002: 87) berpendapat bahwa pola asuh terbentuk dari bagaimana cara orangtua memberikan tanggapan kepada anak, salah satunya dengan menyediakan waktu luang untuk melakukan kegiatan bersama anak.
Pada umumnya, anak yang memiliki orangtua bekerja, khususnya ibu, tidak memiliki kesempatan diberikan perhatian secara utuh termasuk untuk mendampingi anak ketika membaca dan tidak memiliki perhatian khusus pada waktu membaca. Meski demikian, ibu bekerja tetap memiliki peran pola asuh terhadap anak. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Gunarsa (2000: 122), bahwa ibu bekerja tetap memiliki peran sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya. 
Ibu bekerja memiliki cara sendiri untuk menerapkan pola asuh karena tidak memiliki banyak waktu bersama anak. Biasanya, ibu bekerja hanya memiliki waktu bersama anak pada saat pagi hari sebelum berangkat, setelah pulang dari kantor di sore hari, akhir pekan dan hari libur saja. Akan tetapi, ibu bekerja mampu memanfaatkan waktu yang dimiliki semaksimal mungkin. 
Saat akhir pekan atau hari libur bekerja, ibu bekerja mengajak anak-anaknya bermain, pergi ke tempat rekreasi edukatif, membaca buku, melakukan kegiatan kesukaan anak bersama-sama, dan menghabiskan waktu bersama anak sepanjang hari. Hampir semua ibu menghabiskan waktu luang bersama anak dengan membaca buku kesukaan. Tak hanya membaca buku, ibu bekerja menghabiskan waktu luangnya dengan menonton film kesukaan keluarga dan mengajak anaknya jalan-jalan ke tempat rekreasi, wisata edukasi, serta toko buku yang menjadi pilihan ibu untuk mengajak sang anak jalan-jalan.
Kegiatan tersebut juga didukung dengan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti sebelumnya bahwa setelah longweekend, ibu kembali bekerja seperti biasa. Beberapa ibu bekerja bertukar cerita mengenai liburan panjang yang dihabiskan bersama anak. Ada ibu yang menghabiskan liburan dengan berpergian ke luar kota dengan berpergian ke tempat rekreasi edukatif untuk anak-anak. Ada pula ibu yang menghabiskan liburan bersama anak di dalam kota Jakarta dengan berpergian ke mall, toko buku, ataupun ke wisata edukasi lainnya, seperti kebun binatang. Terdapat beberapa ibu yang menghabiskan liburan bersama anak hanya di rumah, quality time bersama keluarga, bersenda gurau bersama anak, serta bermain bersama anak.
Hal serupa juga ditemukan pada hasil penelitian yang dikemukakan oleh Eunjung Kim dalam Journal of Cultural Diversity, yakni:
“Korean working mother try to make our family time meaningful. She try to make as much eye contact as possible and respond to her children sincerely. She read books at bedtime, and sometimes / play music for her children. I think such effort would help to compensate for her absence. (Eunjung Kim, Journal of Cultural Diversity21.1(Spring 2014): 36-43)
Para ibu Korea yang bekerja mencoba untuk membuat waktu keluarga lebih bermakna. Ibu Korea yang bekerja mencoba untuk berinteraksi langsung dan menanggapi anak-anak dengan tulus. Ibu bekerja di Korea ini, membacakan buku sebelum tidur dan memainkan musik untuk anak-anak. Hal ini sebagai upaya untuk mengimbangi ketidakhadiran para ibu selama bekerja.
3.1.2. Cara Ibu Menghukum dan Menegur Anak Ketika Malas Belajar
Pola asuh merupakan segala bentuk dan proses interaksi yang terjadi antara orangtua dan anak yang merupakan pola pengasuhan tertentu dalam keluarga yang akan memberi pengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak (Baumrind dalam Wahyuning, 2003: 128). Berbagai pola asuh berbeda diterapkan oleh para ibu bekerja. Hal ini terlihat melalui cara ibu menghukum dan menegur anak ketika malas belajar. 
Pertama, pola asuh otoriter diterapkan oleh enam informan dalam menghukum dan menegur anak ketika malas belajar bahwa bahwa segala aturan orangtua harus ditaati oleh anaknya. Ibu memaksakan pendapat atau aturan tanpa bisa dikritik oleh anak. Jika anak melanggar atau membuat kesalahan, ibu berhak menghukum anak. Ibu bekerja akan melarang anaknya untuk melakukan kegiatan kesukaan anak untuk jangka waktu tertentu, seperti melarang untuk bermain games, menonton televisi ataupun kartun, bermain, sampai tidak memberikan anak uang saku. Para informan di atas cenderung menerapkan pola asuh otoriter dalam menerapkan aturan kepada anak. 
Hal serupa terjadi pada ibu Korea yang bekerja, seperti yang dikatakan oleh Eunjung Kim dalam Journal of Cultural Diversity, bahwa:
“Rigor in discipline. The Korean working mothers tried to mend their children's misbehavior in a rigorous manner and regarded punishment as necessary to some extent. The mothers had pre-set rules on their children's behavior, and they gave their children a punishment when those rules were disobeyed.” (Journal of Cultural Diversity21.1(Spring 2014): 36-43)
Ibu bekerja Korea mencoba untuk memperbaiki perilaku anak-anaknya dengan cara yang ketat dan memberikan hukuman sampai batas tertentu. Para ibu memiliki aturan yang telah ditetapkan untuk anak-anaknya dan ibu memberi hukuman jika tidak mentaati aturan-aturan yang ada. Beberapa ibu mengatakan bahwa mereka akan menasehati secara lisan hingga hukuman fisik, seperti menyuruh anak untuk mengangkat tangan beberapa waktu. 
Temuan yang sama juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan Husnatul Jannah, bahwa hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap informan tentang bentuk pola asuh otoriter, tampak ada informan yang menerapkan pola asuh otoriter, dimana dalam mengelola pola asuh ibu menerapkan banyak aturan yang harus dipatuhi oleh anak dan memberi hukuman kepada anak ketika anak melanggar aturan tersebut. Hukuman yang diberikan dapat berupa dikuranginya uang jajan, waktu bermain atau tidak dizinkan bermain keluar rumah (Pesona PAUD, Vol.I, No.1).
Kemudian, pola asuh demokratis juga diterapkan oleh ibu bekerja lainnya bahwa anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab. Ibu dan anak sudah membuat perjanjian atau kesepakatan yang telah disetujui bersama. Artinya, jika anak melanggar kesepakatan yang telah dibuat, ibu berhak memberikan sanksi atas tindakan yang dilakukan oleh sang anak. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh anak tetap berada di bawah pengawasan orangtua.
Pola asuh demokratis merupakan pola asuh dimana suatu keputusan diambil bersama dengan mempertimbangkan kedua belah pihak (orangtua dan anak). Anak diberi kebebasan yang bertanggung jawab. Artinya, apa yang dilakukan oleh anak tetap berada di bawah pengawasan orangtua (Baumrind dalam Santrock, 2003: 258). Ibu yang menerapkan pola asuh demokratis, anak akan menjadi individu bertanggung jawab atas tindakan serta menerima atas konsekuensi yang telah diperbuat.
3.1.3. Pujian Ibu Bekerja Kepada Anak
Baumrind dalam Sigelman (2002: 87) menyatakan bahwa pola asuh terbentuk dari beberapa dimensi pola asuh. Responsiveness menggambarkan bagaimana orangtua memberikan tanggapan kepada anak, berkaitan dengan kehangatan dan dukungan orangtua. Salah satu cara menanggapi anak yaitu bersedia untuk memberikan kasih sayang dan pujian saat anak-anak berprestasi dan memenuhi harapan orangtua. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa ibu memiliki alasan serta cara yang berbeda dalam memberikan pujian kepada anak. Cara yang dilakukan oleh ibu bekerja saat memuji anak, antara lain ibu memberikan pelukan, tepuk tangan, acungan jempol, ciuman sayang, serta kata-kata yang membuat anak senang dan lebih semangat dalam melakukan hal baik yang diharapkan oleh ibu. Memuji anak merupakan bentuk dari seorang ibu yang memberikan kasih sayangnya kepada anak. Pujian yang diberikan seorang ibu kepada anak merupakan salah satu cara yang diterapkan agar anak dapat menuruti apa yang orangtua harapkan. 
Pola asuh yang diterapkan oleh kedelapan informan saat menanggapi sikap anak merupakan pola asuh demokratis. Hal ini dibuktikan dengan seimbangnya responsiveness yang menggambarkan bagaimana orangtua memberikan tanggapan kepada anak, berkaitan dengan kehangatan dan dukungan orangtua, maupun control yang menggambarkan bagaimana standar yang ditetapkan oleh orangtua bagi anak, berkaitan dengan kontrol perilaku dari orangtua. 
3.1.4. Cara Ibu Bekerja Berdiskusi Bersama Anak
Bersedia meluangkan waktu untuk anak merupakan salah satu cara bagaimana orangtua memberikan tanggapan kepada anak (Baumrind dalam Sigelman, 2002). Meskipun bekerja, para ibu tetap menanyakan kegiatan anak selama di sekolah. Ibu berdiskusi mengenai kegiatan anak di sekolah, seperti menanyakan bagaimana pelajaran di sekolah, kegiatan apa saja yang dilakukan di sekolah, dan berbagai kesulitan yang dialami anak di sekolah. Hal tersebut merupakan perhatian yang diberikan oleh ibu kepada anak. 
Setiap hari ibu selalu menanyakan bagaimana kegiatan anak selama di sekolah. Meski bekerja, ibu tetap memiliki waktu untuk berdiskusi bersama anak mengenai kegiatan yang dilakukan anak di sekolah. Selama berada di tempat kerja selalu menyediakan waktu untuk menghubungi langsung sang anak setelah pulang sekolah. Hal ini didukung dengan hasil observasi yang didapatkan oleh peneliti yakni ibu bekerja menyempatkan waktu untuk menghubungi anaknya melalui telepon sekedar untuk menanyakan kegiatan yang sedang dilakukan oleh anak saat itu, ataupun menanyakan bagaimana hari si anak di sekolah.
Ibu bekerja menyediakan waktu bersama anak setelah pulang bekerja dan saling berkomunikasi tentang keseharian anak di sekolah, pelajaran yang didapat di sekolah, kegiatan apa yang dilakukan selama di sekolah, berdiskusi mengenai pelajaran di sekolah, serta aktivitas anak dalam sehari penuh.
Ibu bekerja menerapkan pola asuh demokratis karena terjadi komunikasi dua arah antara ibu dan anak. Setiap ibu menanyakan kegiatan apa yang telah dilakukan anak selama di sekolah dan anakpun memberikan tanggapan berupa cerita mengenai kesehariannya di sekolah, hanya saja waktu yang diluangkan oleh ibu untuk berdiskusi tentang keseharian anak di sekolah berbeda-beda.
3.1.5. Sikap Ibu Bekerja Ketika Memenuhi Permintaan Anak 
Control adalah kebalikan dari responsive, control menggambarkan bagaimana standar yang ditetapkan oleh orangtua bagi anak, berkaitan dengan kontrol perilaku dari orangtua. Tuntutan yang berlaku sesuai keinginan orangtua, bermaksud agar anak memenuhi aturan, sikap, tingkah laku dan tanggung jawab sosial yang sesuai, dan berkaitan dengan sikap tegas orangtua dalam menjaga agar anak memenuhi aturan dan tuntutan orangtua (Baumrind dalam Sigelman, 2002). Hal ini dapat dilihat dari bagaimana cara ibu menuruti permintaan anak yang sebenarnya sulit untuk dipenuhi. 
Saat anak memiliki permintaan yang sulit untuk dipenuhi, ibu menerapkan pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis diterapkan karena terdapat konsekuensi dan pertimbangan yang telah disepakati bersama antara ibu dan anak. Setelah permintaan anak terpenuhi ada beberapa kewajiban yang harus dilaksanakan oleh anak.
Ibu memiliki banyak pertimbangan sebelum mewujudkan apa yang anak inginkan. Beberapa hal yang dipertimbangkan oleh para ibu ada konsekuensi yang didapat oleh anak serta ada kewajiban yang harus dilaksanakan setelah permintaannya dipenuhi. 
3.1.6. Sikap Ibu Saat Menghadapi Anak yang Tidak Mau Belajar
Setiap ibu memiliki cara berbeda ketika menghadapi anak yang sedang malas belajar. Banyak cara ibu untuk menghadapi anak yang tidak mau belajar, mulai dari menegur anak hingga menanyakan alasan anak mengapa tidak mau belajar. 
Hasil penelitian ditemukan bahwa setiap ibu akan menegur anaknya yang malas belajar, namun cara ibu menegur tidak dengan kekerasan dan memarahi anak begitu saja, melainkan dengan mengajak anak berdiskusi, menanyakan alasan mengapa anak malas belajar. Para ibu juga menanyakan apakah sang anak mengalami kesulitan dalam belajar sehingga menjadi penyebab anak malas belajar. Adapula ibu yang tidak memaksakan anak belajar saat di rumah karena anak sudah belajar di sekolah hingga sore hari.
Sesuai pernyataan di atas dapat dilihat bahwa setiap ibu menerapkan pola asuh demokrasi. Hal ini terbukti bahwa ibu tetap mengendalikan anak agar disiplin belajar dan memastikan bahwa anak sudah belajar, baik di rumah ataupun di sekolah, namun anak juga memiliki kebebasan untuk mengungkapkan pendapat mengapa anak malas belajar. Kemudian hal tersebut didiskusikan bersama-sama antara ibu dan anak. 
Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Husnatul Jannah, yakni anak dari orang tua yang menanamkan bentuk pola asuh demokrasi nampak menampilkan perilaku moral yang baik sesuai dengan harapan karena dalam pola asuh ini orang tua memberikan kesempatan berdialog serta memperhatikan dan menghargai hak-hak anak. Selain itu, orang tua demokrasi dalam memberikan larangan kepada anak selalu menyertainya dengan penjelasan yang dimengerti oleh anak (Pesona PAUD, Vol.I, No.1).
3.2. Strategi yang Digunakan oleh Ibu Bekerja di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. dalam Menumbuhkan Minat Baca Anak

Dalman (2014: 142) menyatakan minat baca merupakan bentuk perilaku terarah guna melakukan kegiatan membaca sebagai tingkat kesenangan yang kuat. Minat baca merupakan hal yang menentukan apakah anak akan membaca dan melanjutkan membaca sepanjang hidupnya. Strategi pengembangan minat baca adalah suatu cara atau langkah-langkah yang bisa dilakukan oleh orangtua dalam menanamkan kebiasaan anak membaca. 

Ibu sangat berperan dalam menumbuhkan kecintaan membaca pada anak-anaknya. Banyak upaya peningkatan minat baca pada anak, seperti yang dikemukakan oleh Hasyim dalam Dalman (2014: 146-149) sebagai berikut: 
a. Bacakan buku sejak anak lahir
b. Dorong anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau dibacanya
c. Ajak anak ke toko buku/perpustakaan
d. Beli buku yang menarik minat anak
e. Sisihkan uang untuk membeli buku
f. Nonton filmnya dan belikan bukunya
g. Ciptakan perpustakaan keluarga
h. Tukar buku dengan teman
i. Hilangkan penghambat seperti televisi atau playstation
j. Beri hadiah (reward) yang memperbesar semangat membaca anak
k. Jadikan buku sebagai hadiah (reward) untuk anak
l. Jadikan kegiatan membaca sebagai kegiatan sehari-hari
m. Memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap membaca
n. Menyediakan waktu untuk membaca 
Bagian ini akan membahas bagaimana strategi yang digunakan oleh para ibu bekerja dalam menumbuhkan minat baca anak. Strategi berbeda digunakan oleh setiap ibu, berbagai macam cara digunakan dalam menumbuhkan minat baca anak, mulai dari suasana yang ibu ciptakan untuk meningkatkan minat baca anak, hingga bahan bacaan yang disediakan untuk anak.
3.2.1. Suasana Kondusif yang Disiapkan Oleh Ibu Bekerja
Pertama, akan membahas suasana seperti apa yang ibu ciptakan untuk meningkatkan minat baca. Rahim (2011: 85) mengatakan bahwa menciptakan suasana yang kondusif sekaligus produktif, memanfaatkan waktu bersama anak dengan membaca atau membacakan anak sebuah cerita agar anak tertarik dengan buku, termasuk memberikan tempat khusus membaca pada anak, agar anak dapat membaca di tempat yang nyaman dapat meningkatkan minat baca anak. 
Beberapa ibu bekerja telah memberikan contoh kepada anak untuk gemar membaca serta membiasakan anak untuk membaca. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Damaiwati (2007: 130) bahwa anak-anak akan menirukan perilaku orangtuanya, kebiasaan orangtua yang baik akan menjadikan anak memiliki kebiasaan yang baik pula. 
Pada masa ini tepat bagi orangtua untuk menanamkan kebiasaan membaca pada anak, diawali orangtua dengan sering membaca rutin setiap harinya bersama anak. Seiring waktu, anak akan tertarik dengan kebiasaan orangtua dan anak akan menganggap bahwa kegiatan yang dilakukan orangtua sangat menarik untuk ditiru. Jika seseorang terbiasa membaca, maka membaca akan dijadikan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi setiap hari. Tidak hanya memberikan contoh gemar membaca, ibu juga menyediakan makanan ringan atau camilan kesukaan selagi anak membaca agar tidak mengantuk dan bosan. Adapula yang mematikan televisi, laptop ataupun smartphone karena hal tersebut dapat mengganggu konsentrasi membaca anak dan membuat anak lebih termilih untuk memainkan games di smartphone. Sulitnya menciptakan minat baca terhadap anak karena pengaruh menonton televisi, playstation, dan berbagai hal yang disukai anak, peranan orangtua sangat penting untuk mendorong anak senang membaca dengan berbagai tugas yang berkaitan dengan membaca agar anak terbiasa dan mencintai bahan bacaan. 
Hasil penelitian menemukan bahwa ada ibu yang membiasakan kepada anaknya untuk meminjam buku di perpustakaan, kemudian menjanjikan hadiah kepada anak apabila sang anak telah meminjam banyak buku di perpustakaan sekolah. Hasyim dalam Dalman (2014: 142) mengatakan bahwa suatu respon ditimbulkan oleh suatu stimulus. Hadiah merupakan salah satu stimulus untuk menimbulkan tanggapan kepada anak untuk lebih giat membaca.
3.2.2. Usaha Ibu untuk Menarik Minat Anak Membaca

Ibu bekerja memiliki cara yang berbeda untuk menarik minat anak membaca untuk pertama kalinya serta cara untuk mengenalkan buku pada anak sedini mungkin. Maka, anak akan terbiasa dengan membaca buku untuk memenuhi rasa ingin tahunya. 
Damaiwati (2007: 130) menyebutkan beberapa strategi pengembangan minat baca, salah satunya dengan mengenalkan buku pada anak sedini mungkin. Orangtua harus menanamkan pengertian bahwa semua pertanyaan yang ada dalam pikiran anak jawabannya bukan berada pada orangtua tetapi berada di dalam buku. Maka, anak akan terbiasa dengan membaca buku untuk memenuhi rasa ingin tahunya.
Ditemukan bahwa rata-rata ibu mengenalkan buku kepada anak saat anak berusia 2-5 tahun atau balita, bahkan adapula ibu yang telah mengenalkan buku kepada anak sejak bayi. Berbagai cara yang ibu gunakan untuk mengenalkan anak terhadap buku, antara lain mengenalkan buku kepada anaknya dengan cara membelikan buku sederhana, maksud dari buku sederhana adalah buku dengan satu gambar besar dengan warna kontras dan memiliki latar belakang putih, serta cara membacakannya sambil menunjukkan warna dan gambar yang ada di buku. Peneliti membuktikan hal tersebut saat melakukan observasi di lokasi penelitian bahwa ada ibu bekerja yang menghubungi asisten rumah tangganya dan menanyakan bahwa saat siang hari anaknya telah dibacakan buku cerita atau belum.
Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Hasyim dalam Dalman (2014:146) bahwa peningkatan minat baca dapat dilakukan dengan membacakan buku sejak anak lahir, yakni anak berusia 0-2 tahun. Pada masa tersebut, otak manusia sangat pesat dan reseptif, bila anak dikenalkan dengan membaca sejak dini, kelak anak akan memiliki minat baca yang tinggi.
Adapula yang mengenalkan buku kepada anaknya yg berusia balita dengan mengajak pergi ke toko buku dan perpustakaan. Membacakan buku cerita atau mendongeng kepada anak juga merupakan salah satu cara untuk menarik minat anak terhadap buku. 
Hal ini telah disebutkan oleh Damaiwati (2007: 130) bahwa membacakan cerita untuk anak-anak merupakan salah satu media pendidikan terhadap anak yang sesuai dengan ciri khas masa anak-anak. Masa anak-anak merupakan masa di mana anak berkembang dengan bermain dan berimajinasi.
Strategi lainnya yang dapat digunakan untuk menumbuhkan minat baca anak yaitu dengan mengajak anak ke toko buku dan perpustakaan. Perpustakaan dan toko buku akan memperkenalkan anak pada keanekaragaman bahan bacaan sehingga menumbuhkan rasa keingintahuan yang besar untuk membaca bahan bacaan yang anak lihat, ketersediaan bahan bacaan memungkinkan anak untuk memilih bacaan yang sesuai dengan minat dan kepentingannya sehingga menumbuhkan minat baca anak. Strategi tersebut juga didukung dengan studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa ibu mengajak anak pergi ke perpustakaan maupun toko buku saat hari libur maupun akhir pekan. Anak-anak merasa antusias ketika para ibu bekerja mengajaknya ke toko buku ataupun perpustakaan. 

3.2.3. Ruangan Khusus Bagi Anak untuk Belajar dan Membaca dengan Nyaman
Rahim (2011: 85) mengatakan bahwa memberikan tempat khusus membaca dan belajar pada anak agar anak dapat membaca di tempat yang nyaman merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk menumbuhkan minat baca anak. Ibu bekerja menyiapkan ruangan khusus untuk anak belajar dan membaca Namun, ada juga ibu yang tidak menyiapkan ruangan khusus untuk anak belajar dan membaca. Ibu memberi kebebasan kepada anak untuk membaca dan belajar di mana saja. Cukup menggunakan kamar anak dan ruang keluarga di rumah. Ibu memberikan kebebasan kepada anak untuk membaca dan belajar di mana saja dengan catatan ruangan yang digunakan memiliki cahaya yang cukup serta ditata rapi kembali setelah digunakan.
3.2.4. Penerapan Disiplin Membaca untuk Anak
Menerapkan disipin bagi anak agar rutin membaca dilakukan oleh sebagian ibu agar anak terbiasa membaca. Hasyim dalam Dalman (2014: 149) menyebutkan bahwa menyediakan waktu untuk membaca sangat penting karena hal ini akan menumbuhkan suatu kegiatan membaca yang teratur di tengah kesibukan aktivitas anak sehari-hari. 
Hasil wawancara memperlihatkan bahwa ada ada ibu yang menerapkan disiplin pada anak dalam hal membaca, namun ada pula yang tidak memberikan target anak untuk rutin membaca. Anak yang gemar membaca akan menunjukkan sikap tertarik terhadap sebuah buku bacaan. Ibu perlu mengetahui bacaan kesukaan anak, namun ibu tetap harus mengetahui bacaan yang sesuai untuk anak. 
Hasil wawancara diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dan membuktikan bahwa ibu bekerja terlihat sedang membelikan buku anaknya melalui toko buku online, membacakan buku cerita kepada anaknya saat siang hari yang biasa dilakukan oleh asisten rumah tangga, serta ibu bekerja yang memasang target buku yang dipinjam oleh anaknya di perpustakaan sekolah.
Seseorang akan beranggapan bahwa hadiah merupakan pemberian seseorang yang penting, maka penerima hadiah juga dituntut untuk menghargai pembelian atau hadiah dari orang lain. Buku dapat dijadikan sebagai hadiah ketika ada sesuatu yang telah dicapai seseorang. Menjadikan buku sebagai hadiah membuat anak menghargai buku yang diberikan oleh sang ibu dan mau tidak mau anak akan membaca buku tersebut. 
Strategi yang dapat dilakukan selanjutnya yaitu ibu menyediakan waktu untuk membaca buku dan belajar bersama anak. Ketika anak belum memiliki minat baca, orangtua tetap mendampingi dan memberikan dorongan serta dukungan kepada anak dengan cara meluangkan waktu rutin untuk membaca atau berdiskusi tentang bacaan bersama anak. Setiap ibu selalu berusaha menemani anak belajar dan membaca buku bersama. Meskipun lelah bekerja dan waktu yang dimiliki tidaklah banyak, ibu tetap berusaha untuk menemani anak belajar dan membaca buku bersama.
3.3. Aktivitas Anak Yang Menunjukkan Sikap Minat Baca

Sikap minat baca dapat diketahui melalui aktivitas anak terhadap buku bacaannya. Anak terbiasa membaca buku tanpa paksaan ibu dan anak tertarik terhadap buku bacaan merupakan aktivitas anak yang menunjukkan sikap minat baca. Hasyim dalam Dalman (2014: 148) mengatakan bahwa jika seseorang terbiasa membaca, maka membaca akan dijadikan suatu kebuthan yang harus dipenuhi setiap hari dan tanpa mendapatkan paksaan dari siapapun.
Penelitian ini membuktikan bahwa anak-anak terbiasa membaca tanpa mendapat paksaan dari sang ibu. Buku bacaan yang anak-anak baca merupakan buku khusus anak-anak yang mengandung pengetahuan, nilai moral, sekaligus menjadi hiburan bagi anak-anak yang sesuai dengan usianya. 
Sikap minat baca tidak hanya dilihat dari kegiatan anak membaca buku tanpa mendapat paksaan dari ibu, melainkan anak yang memiliki minat membaca memiliki perasaan senang dengan kegiatan membaca, kebutuhan akan kegiatan membaca, keinginan mencari bahan bacaan, dan ketertarikan untuk membaca. Rahim (2011: 28) mengungkapkan bahwa seseorang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan diwujudkan dalam kesediaannya untuk mendapatkan atau mencari bahan bacaan, kemudian membacanya atas kesadaran sendiri. Beberapa informan mengungkapkan bahwa anak akan menceritakan isi buku yang dibaca jika ada hal menarik yang terdapat dalam buku tersebut. Anak menunjukkan sikap yang tenang dan semangat saat membaca buku. Ketika anak tertarik pada suatu bahan bacaan, anak akan menanyakan segala hal yang ada dalam buku yang dibaca. Beberapa anak akan menanyakan berbagai bahasa ataupun kosakata baru yang belum dimengerti anak. 
Hasyim dalam Dalman (2014: 147) mengatakan bahwa mendorong anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau dibacanya akan menjadi suatu kebutuhan oleh sang anak untuk menginterpretasikan suatu bacaan yang menuntut anak untuk memahami suatu bacaan dan membaca buku secara berulang-ulang. 
Waktu yang dihabiskan untuk membacapun berbeda-beda, sekitar 15 menit hingga 2 jam setiap harinya. Dapat diketahui pula bahwa sikap yang berbeda-beda ditunjukkan anak pada saat membaca, ada yang selalu tenang saat membaca, semangat ketika waktu membaca, namun tak jarang juga menunjukkan sikap yang sangat semangat saat membaca. 
Hal di atas seperti yang dikatakan oleh Hurlock (1993: 343), bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi minat baca, antara lain:
1. Minat adalah sifat egosentrik di keseluruhan masa anak-anak
Seorang anak yang yakin terhadap membaca akan membuatnya memiliki wawasan luas dan kecerdasan dan akan terus-menerus melakukan aktivitas membaca hingga dewasa.
2. Minat dipengaruhi oleh budaya 
Budaya merupakan kebiasaan yang bersifat permanen, sehingga sangat memungkinkan dengan adanya budaya membaca akan membuat seseorang mempengaruhi minat membaca menjadi tinggi. Jika budaya membaca tumbuh dalam lingkungan anak, maka akan mempengaruhi minat baca anak menjadi tinggi.
3. Minat berkaitan dengan emosional
Seseorang yang telah menemukan manfaat dari kegiatan membaca, akan melakukan kegiatan membaca secara rutin dan berulang sehingga menimbulkan emosi kesenangan terhadap kegiatan membaca.

4. Simpulan
Simpulan penelitian mengenai Analisis Pola Asuh oleh Ibu Bekerja di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. Jakarta terhadap Minat Baca Anak, yakni:
1. Ibu bekerja di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk., Jakarta memiliki penerapan jenis pola asuh yang berbeda-beda. Tidak sedikit ibu bekerja yang menerapkan pola asuh otoriter, namun ada pula yang menerapkan pola asuh demokratis dan situasional kepada anaknya.
2. Ibu bekerja memiliki strategi yang berbeda-beda untuk menumbuhkan minat baca anak. Setiap ibu bekerja berusaha untuk menumbuhkan minat baca anak sedini mungkin dan menumbuhkan kebiasaan kepada anak untuk membaca, yakni dengan menyediakan bahan bacaan sesuai usia anak, menyiapkan ruangan khusus membaca, mengenalkan buku kepada anak sedini mungkin, mengajak anak ke toko buku atau perpustakaan, dan membacakan buku kepada anak sebelum tidur. Tidak banyak waktu luang yang dimiliki oleh ibu bekerja, namun ibu bekerja akan menyediakan waktu luang bersama anak dan mengisinya dengan berbagai kegiatan. 
3. Berbagai aktivitas anak menunjukan sikap minat baca. Aktivitas yang dilakukan oleh anakpun berbeda-beda. Anak dari ibu bekerja di PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. yang menunjukkan sikap minat baca akan membaca buku secara rutin tanpa mendapat paksaan dari ibu dan bersedia untuk menceritakan kembali isi buku yang dibaca oleh anak
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